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Abstrak: Di desa kesemen 75% daerah pertanian 25% pemukiman warga. Lahan pertanian didesa kesemen sangat luas rata-rata mata pencaharian warga kesemen  adalah bertani, wirausaha serta karyawan pabrik. Tanah di desa Kesemen ini sangatlah subur , hal tersebut banyak potensi di desa Kesemen ini untuk dimanfaatkan dan dikembangkan. Salah satunya tumbuhan daun kelor yang banyak tumbuh di setiap pekarangan rumah maupun di sawah yang mudah di jumpai. Di desa Kesemen juga terdapat beberapa pabrik kelapa dan banyak limbah serabut kelapa yang tidak di manfaatkan.oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan potensi di desa Kesemen dengan menjadikan daun kelor serta limbah serabut kelapa yang bermanfaat bagi masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan metode ABCD ( Asset Based Community Development ) sehingga dalam metode penelitian ini  terdapat beberapa manfaat pada daun kelor serta limbah serabut kelapa yang dijadikan racikan tradisional sebagai obat herbal untuk kesehatan dan limbah sabut kelapa  sebagai media penanaman.  Hasil penelitian ini tanaman kelor terdapat banyak kandungan nutrisi di dalamnya serta kaya manfaat bagi kesehatan tubuh dengan mengatasi beberapa penyakit. Penelitian yang kedua adalah limbah sabut kelapa, yang meningkatkan drainase tanah pada tanaman sekaligus membantu memperthankan kelembapan ditanah yang kering, sabut kelapa menciptakan kantong udara di dalam tanah yang memungkinkan kelembapan tanah berlebihan mengalir dari akar tanaman.  
Kata Kunci :Pemberdayaan, masyarakat, potensi desa.

LATAR BELAKANG
[bookmark: _GoBack]Desa Kesemen merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. Jumlah penduduk desa Kesemen sebanyak 2155 jiwa dengan mayoritas masyarakatnya  berpencaharian sebagai petani dan karyawan pabrik. Kawasan lahan pertanian desa Kesemen yang masih asri karena berdekatan dengan daerah pegunungan Trawas, menjadikan tanah pertanian tersebut menjadi subur. Daun kelor menjadi salah satu tanaman yang sering kita jumpai di penjuru lahan warga, tak banyak yang tahu tentang manfaat dan cara pengolahan yang ada dalam daun kelor tersebut menjadikan warga hanya memanfaatkannya sebagai sayur pelengkap nasi. Setelah kami teliti, kandungan yang ada pada daun kelor sangatlah banyak. Apalagi dalam suasana pandemi seperti ini, kita harus menjaga imun dengan mengkonsumsi berbagai makanan dan minuman yang sehat[footnoteRef:1]. Daun kelor dapat diolah menjadi sebuah minuman herbal dan tentunya sangat berkhasiat untuk kesehatan tubuh kita. Selain daun kelor, kami juga menemukan sebuah potensi dari Desa Kesemen yaitu limbah dari serabut kelapa. Serabut kelapa tersebut jarang sekali dimanfaatkan oleh warga dengan baik, sehingga kami mencarikannya sebuah solusi untuk pemanfaatan limbah tersebut menjadi sebuah media tanam. Media tanam ini dapat dimanfaatkan oleh warga untuk berbagai macam tanaman, seperti halnya untuk menanam Tanaman Obat Keluarga (toga) di pekarangan rumah. Dengan begitu para warga akan lebih berinovasi dalam bercocok tanam memanfaatkan lahan pekarangan rumah dengan baik. Masyarakat setempat akan berlomba-lomba menjaga lingkungan mereka dengan bercocok tanam dan merawat tumbuhan yang ada di pekarangan menjadi salah satu sumber daya yang dapat dimanfaatkan sewaktu-waktu tanpa harus mencarinya di tempat jauh dari pemukiman[footnoteRef:2]. [1:  Dachana KB, Rajiv J, Indriani D, & Prakash J. (2010). Effect of dried moringa (Moringa oleifera Lam) leaves on rheogical microstructural, nutritional, textural, and organoleptic characteristics of cookies. J Food Quality 33: 660-67]  [2:  http://jurnal.ukh.ac.id/index.php/JK/article/view/68] 


METODE PENELITIAN
Dalam penelitian berbasis pendampingan ini, penulis menggunakan pendekatan ABCD (Asset Bassed Community Development). Menurut Munawar Ahmad (2007), Asset Bassed Community Development (ABCD) merupakan model pendekatan dalam pengembangan masyarakat. Pendekatan ini menekankan pada inventarisasi asset yang terdapat di dalam masyarakat yang dipandang mendukung pada kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan Penelitian berbasis pendampingan ini adalah kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) STITNU AL-HIKMAH MOJOKERTO yang dilakukan dari tanggal 14 Juni 2021 sampai dengan tanggal 31 Juli 2021, dilaksanakan di wilayah sekitar mojokerto sendiri yakni Desa Kesemen Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto.
Secara prinsip, pendekatan ABCD merupakan pendekatan yang ingin melakukan pemberdayaan komunitas dengan bertolak dari asset dan kekuatan  dari komunitas. Ini bertolak belakang dari pedekatan tradisioanal yang ada selama ini yang lebih memfokuskan pada masalah dan kebutuhan komunitas.

Gambaran cara kerja pendekatan ABCD[footnoteRef:3] [3:  https://lp2m.uin-malang.ac.id/wp-content/uploads/2019/07/Abcd_proses.pdf] 



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Olahan Tradisional Daun Kelor 
Dalam penelitian selama mengabdi di desa kesemen kecamatan ngoro dengan memanfaatkaan potensi yang ada, terdapat banyak perubahan dari ekperimen olahan tradisional dari daun kelor pada salah satu warga di desa kesemen kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto. Bahan-bahan  olahan tradisional dari daun kelor yaitu:
· Daun kelor (Moringa)
· Kunyit (Curcuma)
· Kencur (Galanga)
· Gula  Jawa 
· Garam secukupnya
· Air 
Ada banyak komponen yang terkandung dalam olahan tradisional ini, yakni :
1. Kandungan Vitamin C untuk penyakit pilek dan flu
2. Vitamin A untuk penyakit mata, kulit, jantung, diare dll
3. Kalsium membangun tulang dan gigi, mencegah osteoporosis
4. Menurunkan berat badan, memberikan efek kepada tubuh agar melancarkan metabolisme sehingga membakar kalori lebih cepat
5. Menyehatkan rambut, membuat pertumbuhan rambut menjadi hidup dan mengkilapkarena asupan nutrisi yang tepat
6. Mengobati kanker, antiolsidan bermanfaat menghalangi perkembangan sel – sel kanker, asam amino dapat meningkatkan sistem imun
7. Menghilangkan stress, memiliki sifat antidepresan yang memberikan efek sedatif atau menenangkan
8. Dapat meredakan kram pada gangguan menstruasi
9. Mencegah penuaan dini, antioksidan sangat baik pada kesehatan kulit[footnoteRef:4]. [4:  http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/KMK_No._HK_.01_.07-MENKES-187-2017_ttg_Formularium_Ramuan_Obat_Tradisional_Indonesia_.pdf] 


Langkah-langkah pembuatan olahan tradisional :
1. Siapkan daun kelor, kunyit, kencur, gula jawa, garam, dan air.
2. Pisahkan daun kelor dengan batangnya.
3. Iris tipis kunyit dan kencur 
4. Cuci bersih semua bahan olahan tradisional.
5. Tambahkan air ke dalam panci untuk memasak daun kelor, kunyit, dan kencur.
6. Tambahkan gula jawa sebagai perasa olahan tradisional.
7. Tambahkan garam secukupnya.
8. Pisahkan air olahan tradisional dengan bahan bahannya.
9. Olahan tradisional siap dikonsumsi[footnoteRef:5]. [5:  Team KKM STITNU AL Hikmah . 2021. “Hasil  Penemuan potesi desa kesemen”, Hasil Wawancara Pribadi: 31 Juli 2019, Kesemen Ngoro Mojokerto] 


B. Media Tanaman Serbuk Kelapa
Penulis telah melakukan upaya dengan membentuk suatu media tanaman yang berbahan dasar serabut kelapa, tanah, pupuk kompos, arang kayu. Pada proses ini serabut kelapa dan arang kayu dijadikan serbuk dulu sebelum dicampur dengan media tanah. Serbuk sabut kelapa merupakan limbah dari kelapa yang berasal dari sabut kelapa namun telah diolah sehingga menjadi serbuk. Serbuk sabut kelapa merupakan sumber unsur K, N, P, C, dan Mg dalam jumlah yang kecil, namun demikian kebutuhan unsur tersebut sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman (Nurlila,dkk,2012). Komposisi kimia sabut kelapa tua yaitu lignin (35-45%), selulosa (23-43%), hemiselulosa (10,25%), pektin (3,0%). Jumlah Hara dalam serabut kelapa antara lain unsure NX0,975%, P 0,095%, K 0,29%, dan C 54,89 % (Sa‟adah, 2016)[footnoteRef:6]. [6:  JURNAL SAINS DAN SENI ITS Vol. 5, No.1, (2016) 2337-3520 (2301-928X Print)] 

 Serbuk sabut kelapa merupakan media yang memiliki kemampuan menyerap atau menahan air yang relatif tinggi dengan porositas yang rendah mengakibatkan kondisi media relatif lembab. Kemampuan menyimpan air oleh serbuk sabut kelapa yaitu hingga 3,8 mililiter per gram dalam jangka waktu 48 jam.

DISKUSI
 Di desa Kesemen sering kali kita menjumpai tanaman daun kelor yang jarang sekali di manfaatakan warga sekitar, dari sini kami membuat sebuah produk olahan tradisional dari bahan dasar daun kelor. Selain itu kami juga menjumpai beberapa pabrik kelapa yang serabutnya tidak di manfaatkan sehingga menjadi limbah di desa kesemen, dari hasil riset akhirnya kami menbantu mengolah limbah sabut kelapa menjadi serbuk yang bisa menjadi bahan tambahan media penanaman dan juga dapat bisa bernilai harga jual. Diawal kita mempresentasikan temuan kita banyak warga yang tidak percaya bahwasanya tanaman kelor bisa di olah menjadi olahan tradisional, karena kebanyakan masyarakat menggunakannya sebagai sayur, memandikan jenazah dll. Begitu juga tentang sabut kelapa, di desa kesemen sabut kelapa hanya di bakar atau di bikin diang (obat nyamuk hewan), banyak yang tidak tahu cara pengolahan serabut kelapa. Hingga akhirnya kami mengadakan sosialisasi kepada warga tentang cara pengolahan tanaman daun kelor dan pemanfaatan limbah sabut kelapa. Warga desa kesemen sangat antusias dengan penjelasan kami dan banyak yang merasa puas dengan hasil presentasi kami. Menurut bapak ketua LPM desa Kesemen bahwa daun kelor dahulu hanya digunakan sebagai sayur dan juga memandikan jenazah, setelah mengetahui manfaat lainya, bapak ketua LPM merasa senang bisa mengetahui manfaat lainnya dan hasilnya beliau merasakan kesegaran setelah meminum daun kelor. Untuk sabut kelapa beliau hanya menggunakannya sebagai diang saja, setelah mengetahui manfaat lainnya beliau bisa menjadikan sabut kelapa menjadi median penanaman toga dan juga jamur tiram[footnoteRef:7]. [7:  Team KKM STITNU AL Hikmah . 2021. “Hasil  Penemuan potesi desa kesemen”, Hasil Wawancara Pribadi: 31 Juli 2019, Kesemen Ngoro Mojokerto] 


SIMPULAN
Setelah melakukan penelitian selama satu bulan penuh dengan metode Asset Based Community Development (ABCD) dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pendampingan masyarakat yang dilakukan bekerja sama dengan Perangkat Desa Kesemen dan  Kelompok Tani Wanita dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Adanya pengabdian kepada masyarakat , akan menumbuhkan sikap kreatif dan produktif mengolah sumberdaya alam utamanya yaitu daun kelor, sehingga perekonomiannya menjadi lebih meningkat.
2. Dari awalnya daun kelor hanya dimanfaatkan sebagai sayur pelengkap nasi, dengan menjadikan produk olahan herbal maka akan semakin tinggi nilainya. Karena pengemasan dan promosi manfaatnya bagi tubuh.
3. Serabut kelapa yang biasanya hanya digunakan sebagai obat nyamuk hewan (diang) atau dibakar saja, kini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai media penanaman.
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menemukan kekuatan

wawancara yang apresiatif


memetakan untuk mengorgani
sasikan kekuatan untuk melangkah

mengasosi
asikan atau mengelompokkan pemetaan

menemukan peta keahlian individu

peta komunitas

transect


analisa ekonomi komunitas

Longing Hangging Fruit

The Leaky Bucket


mengaitkan dan memobilisasi

rencana tindak (Action Planning)


Monitoring dan evaluasi

Perubahan yang paling Signifikan
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